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Perlindungan  Anak  menentukan  bahwa  setiap  orang  dilarang  menempatkan, 
membiarkan,  melakukan,  menyuruh  melakukan,  atau  turut  serta  melakukan 
kekerasan terhadap anak, dan dalam ketentuan pasal 80 nya  bagi yang melanggar 
ketentuan Pasal 76 huruf c dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 tahun 6 
bulan dan denda paling banyak Rp.72.000.000,00.  Namun pada kenyataannya  di 
kota  Meulaboh  masih  ada  yang  melakukan  tindak  pidana  penganiayaan  yang 
dilakukan guru terhadap anak didiknya.     
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya 
tindak  pidana  penganiayaan  yang  dilakukan  oleh  guru  terhadap  anak  didiknya, 
faktor  yang  menyebabkan  tidak  sampainya  kasus  ini  ke  tahap  pengadilan,  serta
upaya yang dapat dilakukan dalam menanggulangi tindak pidana tersebut.
Data  diperoleh  melalui  penelitian  kepustakaan  dan  penelitian  lapangan. 
Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari 
buku-buku  dan  undang-undang  yang  ada  hubungannya  dengan  judul  skripsi  ini. 
Sedangkan penelitian lapangan dilakukan  untuk memperoleh data primer, dengan 
cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian  bahwa faktor-faktor  penyebab terjadinya tindak pidana ini
yaitu faktor internal  yang berasal dari muridnya sendiri, faktor eksternal dari guru, 
faktor  yang  berasal  dari  sistem  pendidikan,  faktor  yang  berasal  dari  kultur 
masyarakat, faktor yang berasal dari keluarga dan faktor lingkungan. Faktor yang 
menyebabkan  kasus  penganiayaan  tidak  sampai  ke  tahap  pengadilan  karena 
pelapor setuju untuk mancabut laporannya dari kepolisian karena telah ada upaya 
perdamaian  dari  kedua  belah  pihak  yang  dilakukan  oleh  Mapolres  Aceh  Barat.
Upaya-upaya  penanggulangan  yang  dapat  dilakukan  dalam  menanggulangi 
terjadinya  tindak  pidana  ini  oleh  instansi  pendidikan  dan  penegak  hukum  yaitu 
dari pihak sekolah, Dinas Pendidikan Meulaboh melalui pelatihan, dan sosialisasi. 
Dari kepolisian, dengan cara aktif melakukan penyuluhan hukum serta melakukan 
upaya  pemberian  efek  jera  terhadap  pelaku  dan  upaya  pembinaan  guna
memperbaiki pribadi pelaku tindak pidana.     
Disarankan  kepada seluruh instansi  pendidikan dan  penegak hukum agar 
lebih maksimal dalam melakukan upaya penanggulangan terhadap tindak pidana 
ini,  dengan  semakin  aktif  melakukan  pelatihan,  sosialisasi  dan  pemberian  efek 
jera bagi pelaku dengan memberi sanksi yang tegas.
